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A. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman modern seperti sekarang ini, kasus keracunan 
makanan dan minuman masih menjadi salah satu kasus yang serius bagi 
negara maju maupun negara berkembang. Misalnya saja di negara kita 
sendiri, di Indonesia kasus keracunan makanan dan minuman yang 
terjadi di berbagai daerah penjuru tanah air pernah dikategorikan menjadi 
Kejadian Luar Biasa (KLB). Pada hari Rabu 21/6/2017 di Kecamatan 
Andong, Boyolali terjadi keracunan masal dan ditetapkan sebagai 
Kejadian Luar Biasa (KLB). Jumlah korban keracunan sendiri sebanyak 
114 orang. Dugaan awal, penyebab terjadinya keracunan berasal dari 
menu es buah yang dihidangkan pada saat buka bersama (Solopos.com) 
Menurut Sentra Informasi Keracunan Nasinonal (SiKerNas) pada 
2017 keracunan akibat minuman terdapat 38 kasus sedangkan 
keracunan akibat makanan  kasusnya lebih banyak dibandingkan dengan 
keracunan akibat minuman yaitu sebesar 810 kasus. Insiden yang 
disebabkan oleh makanan jajanan (PKL) sendiri sebanyak 6 insiden yang 
menyebabkan 88 orang korban. 
Salah satu penyebab keracunan makanan maupun minuman 
sendiri adalah tidak terjaganya keamanan makanan. Makanan yang tidak 
terjaga keamanan pangannya dapat terkontaminasi bakteri yang dapat 




tentang keamanan pangan sendiri yang menyebabkan makanan dapat 
terkontaminasi oleh bakteri-bakteri patogen. Seperti penjamah tidak 
memperhatikan kebersihan diri sendiri (Personal Hygiene), kebersihan 
lingkungan sekitar maupun kesegaran atau kelayakan bahan makanan 
yang akan diolah ataupun dikonsumsi. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Setyorini (2013) tentang 
praktik hygiene pedagang rujak yang dijual di sekitar kampus Universitas 
Negeri Semarang, menunjukan praktek higiene pedagang masih kurang 
baik. Hal tersebut memperoleh prosentase sebesar  53,8% dan pedagang 
degan praktek hygiene baik memperoleh prosentase 46,2%. Penelitian 
yang dilakukan pada penjual makanan di Kelurahan Wonodri Semarang 
juga menunjukan bahwa praktek hygiene sanitasi penjual makanan  juga 
masih kurang. Hal ini dibuktikan dengan prosentase praktek hygiene 
kurang sebesar 41.18% dan praktek hygiene dan sanitasi sedang 
sebesar 58.82% (Aminah & Hidayah) 
Street food atau yang kita kenal sebagai makanan jajanan sudah 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat 
perkotaan maupun masyarakat di pedesaan. Konsumsi makanan jajanan 
di masyarakat diperkirakan meningkat  dengan semakin terbatasnya 
waktu anggota keluarga untuk mengolah makanan sendiri (Radar 
Semarang 12/5/2018) 
Fenomena yang sedang menjamur di seluruh penjuru dunia 
adalah fenomena ‘food truck. Food truck sendiri adalah sebuah 
kendaraan yang dilengkapi dengan fasilitas untuk memasak dan menjual 
makanan ataupun minuman dan dapat berpindah dari satu tempat ke 
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tempat lainya setiap hari. Truk makanan juga menawarkan lingkungan 
yang interaktif, dimana konsumen dapat berkomunikasi dengan koki. 
Lingkungan unik seperti itu ditawarkan oleh penjual makanan dengan 
menggunakan truk mungkin untuk menarik lebih banyak konsumen 
milenial yang menyukai menjelajahi sesuatu yang baru. 
Di wilayah Surakarta sendiri banyak pedagang makanan yang 
menjual daganganya dengan menggunakan berbagai alat transportasi, 
Misalnya saja sepeda motor bahkan ada yang menggunakan mobil bak 
terbuka. Terkadang mereka keliling untuk berjualan ataupun terkadang 
mereka berhenti disuatu tempat. Akan tetapi masih banyak pedagang 
makanan berhenti dan menjual makanan ataupun minuman daganganya 
tanpa melihat lingkungan sekitar mereka jualan. Misalnya saja mereka 
berjualan didekat jalan raya yang digunakan sebagai lalu lalang 
kendaraan. Apabila pedagang tidak memperhatikan kebersihan 
lingkungan sekitar mungkin makanan yang mereka jajakan dapat 
terkontaminasi. 
Fenomena food truck pertama yang dikenal luas adalah Kogi 
Korean BBQ, yang beroperasi di kota LA. Melalui media Twitter, mereka 
menjadi viral di lingkaran pengguna Twitter di kota Los Angeles, dan 
menjadi pelopor bagi entrepeneur lainnya untuk itu mendirikan food truck 
sendiri. Industri food  truck ini kemudian terdorong lagi oleh acara kuliner 
yang dibawakan pada acara Eat Street, yang mengunjungi serta 
mempromosikan komunitas food truck yang tersebar di kota-kota besar 
Amerika Serikat (Isensee, 2009). 
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Di kota LA sendiri foodtruck dengan keamanan makanan yang 
baik masih sulit ditemukan. Sekitar 27% foodtruck yang beroperasi di 
wilayah selatan California mendapatkan kurang “A” dari segi keamanan 
makanan selama 2 tahun terakhir. 
Di Indonesia food truck populer sekitar akhir tahun 2013, dimulai 
oleh Taco Truckyang menjual hidangan Meksiko sepertinachos, burrito, 
dantaco. Saat ini food truck pun mulai marak di Kota Bandung yang 
dikenal sebagai salah satu tujuan wisata di Indonesia. Kota Bandung 
memiliki komunitas yang disebut Bandung food truck Community yaitu 
komunitas yang beranggotakan para entrepeneur food truck di Kota 
Bandung (Tribunnews.com). Akan tetapi di Indonesia sendiri belum 
mempunyai standar keamanan pangan bagi food truck. 
Berjualan dengan menggunakan truck tentu saja ada kelebihan 
serta kekurangan. Kelebihan dari food truck sendiri ialah bisa 
mengangkut bahan ataupun peralatan memasak lebih banyak daripada 
berjualan dengan menggunakan kendaraan roda dua. Selain itu dengan 
menggunakan truck pedagang lebih fleksibel bisa berpindah tempat 
sesuai yang diinginkanya. Kekurangan dari food truck sendiri ketika ia 
menjajakan daganganya di pinggir jalan yang dilalui lalang kendaraan. 
Tentu saja apabila pedagang makanan tidak memperhatikan lingkungan 
mereka berjualan risiko terkotaminasinya makan akan lebih tinggi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang 
didapatkan adalah bagaimana pengetahuan tentang keamanan pangan 
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dan prakteknya di antara penjual makanan dengan mobil di wilayah 
Surakarta dan sekitarnya. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan praktek 
keamanan pangan pada penjual makanan dengan mobil di wilayah 
Surakarta dan sekitarnya. 
 
2. Tujuan Khusus 
Yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengukur pengetahuan tentang keamanan pangan  penjual 
makanan dengan mobil di wilayah Surakarta. 
b. Untuk mengukur praktek pada penjual makanan dengan mobil  di 
wilayah Surakarta dan sekitarnya. 
c. Untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dan praktik 
keamanan pangan penjual makanan dengan mobil di wilayah 
Surakarta dan sekitarnya. 
 
3. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 
a. Penjual Makanan 
Agar penjual makanan lebih meningkatkan kesadaranya tentang 
keamanan pangan. 
b. Mayarakat 





c. Peneliti Lain 
Sebagai refrensi bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan 
penelitian ini. 
 
